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Keputusan menunda pernikahan merupakan bukan hal yang mudah, banyak hal 
yang melatar belakangi dewasa madya untuk tidak menikah diantaranya yaitu 
tidak menikah merupakan pilihan hidup, ingin bebas, mengejar karir. Maka dari 
itu perlu adanya bimbingan konseling Islam untuk mengatasi permasalahan 
tersebut agar dewasa madya tidak menikah bisa menyelesaikan permasalahn yang 
dihadapinya. Penelitian pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam mengatasi 
masalah dewasa madya tidak menikah di fokuskan pada dua pokok permasalahan; 
1) bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam mengatasi masalah 
dewasa madya tidak menikah. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif. 
Dengan metode deskriptif, subjek penelitian ini adalah satu konselor, dua 
pembimbing agama dan empat klien. Pengambilan subjek sampel penelitian 
menggunakan teknik non purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan 
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknis analisis data yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa; 1) pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam mengatasi masalah dewasa 
madya tidak menikah dilaksanakan dengan memperhatikan tiga tahap utama yang 
merupakan kunci dari terlaksananya pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam 
yaitu; a) tahap penerimaan calon klien. Pada tahap penerimaan calon klien ini 
meliputi pendataan dan administrasi. b) tahap pemberian materi dan metode yang 
tepat. Materi yang di gunakan adalah bimbingan dan konseling Islam, materi 
keagamaan dan metode yang digunakan bimbingan kelompok, konseling individu 
dan metode pencerahan. c) tahap hasil pelaksanaan bimbingan dan konseling 
Islam. Hasil dari pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam yaitu klien merasa 
lebih tenang dalam menghadapi masalah, klien termotifasi untuk berubah menjadi 
pribadi yang lebih baik lagi dan klien ingin mendapatkan pasangan hidup dan 















                                 
                                
         
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah Sesungguhnya 
Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan 
yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak 
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A. Penegasan Judul 
Untuk memudahkan dan menghindari kesalah pahaman dalam 
memahami kalimat judul skripsi ini maka terlebih dahulu akan di jelaskan 
pengertian dari judul “Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Islam Mengatasi 
Masalah Dewasa Madya Tidak Menikah di Lembaga Psikologi Terapan 
Grahita Kabupaten Tanggamus”. Maka perlu adanya penegasan dalam istilah 
agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap proposal judul skripsi ini, maka 
perlu memberikan penjelasan beberapa istilah pada judul ini. Adapun istilah-
istilah yang perlu dijelaskan yaitu : 
Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau terlaksananya sebuah rencana 
yang sudah disusun secara matang dan terperinci biasanya dilakukan setelah 
perencanaan sudah dianggap siap.
1
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat di simpulkan bahwa pelaksanaan 
adalah sesuatu yang menjadi bagian terpenting dalam suatu kegiatan yang tidak 
bisa di tinggalkan oleh seseorang sebelum terselesaikan. Pelaksanaan yang di 
maksud dalam penelitian ini adalah keputusan, keaktifan, dan keterlibatan 
pihak lembaga Psikologi Terapan Grahita dalam suatu proses pemberian 
bantuan dan mengevaluasi untuk mencapai tujuan yang di inginkan. Dalam 
penelitian ini yang di maksud adalah peranan dalam mendukung pencapaian 
                                                             
1
 Sarlito Wirawan, Teori-Teori Psikologi Sosial (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
1998, Cet. IV, h. 219. 
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dewasa madya tidak menikah  sehingga bisa mencapai keinginanya dan 
nantinya bisa hidup bahagia di kehidupan kedepannya. 
Bimbingan dan Konseling Islam adalah suatu usaha pemberian bantuan 
kepada individu yang mengalami kesulitan rohaniah baik mental dan spritual 
agar yang bersangkutan mampu mengatasinya dengan kemampun yang ada 
pada dirinya sendiri melalui dorongan dari kekuatan iman dan ketaqwaan 
kepada Allah Swt atau dengan kata lain bimbingan dan konseling Islam yang 
mengalami kesulitan lahiriah maupun batiniyah yang menyangkut kehidupanya 
dimasa kini dan masa yang akan datang agar tercapai kemampuan untuk 
memahami dirinya, kemampun untuk mengarahkan dan merealisasikan dirinya 





Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan Bimbingan dan 
Konseling Islam sebagai suatu proses pemberian bantuan terhadap individu 
agar menyadari kembali eksitensinya sebagai makhluk Allah Swt  yang 
seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah Swt sehingga 
dapat mencapai kebahagiaan di dunia maupun akhirat. 
Pengertian Dewasa Madya adalah dewasa yang memiliki usia antara 
40- 60 tahun, individu menciptakan keseimbangan antara hubungan dan 
tanggung jawab karir karena mengalami penurunan keterampilan fisik dan 
psikologis akibat faktor penuaan, masa ini juga merupakan masa produktif 
dalam puncak karir dan aktif dalam keagamaan. Pengertian dewasa dalam kata 
kerja latin disebut dengan istilah adult yang berarti tumbuh menjadi 
kedewasaan. Akan tetapi kata adult berasal dari bentuk lampau partisipel dari 
                                                             
2
 Thoha Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, 
(Yogyakarta: UII Press, 1992), h. 47 
3 
 
kata kerja adultus yang berarti telah tumbuh menjadi kekuatan dan ukuran 
yang sempurna atau telah menjadi dewasa.
3
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dewasa madya 
adalah masa pertengahan baik laki-laki maupun perempuan mulai dari umur 
40-60 tahun yang secara fisiknya akan mulai menurun akibat dari penuaan, 
dalam masa dewasa madya ini merupakan puncak karir yang di hadapinya dan 
juga mulai aktif dengan kegiatan keagamaan. 
Belum menikah atau lajang yaitu merupakan suatu pilihan yang dipilih 
oleh individu, dimana individu harus siap menanggung semuanya sendiri. 
Pengertian belum menikah atau lajang memiliki definisi yaitu orang dewasa 
yang belum menikah yang sifatnya hanya semetara, karena terpaksa belum 
menemukan pasangan yang tepat sehingga memilih tetap hidup sendiri.
4
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan 
Bimbingan dan Konseling Islam Mengatasi Dewasa Madya Tidak Menikah 
merupakan keseluruhan proses kegiatan bimbingan secara Islam yang 
dilakukan secara individu atau kelompok dengan tujuan agar orang dewasa 
madya tidak menikah bisa memecahkan masalahnya dan pengendalian dirinya 
ketika masih belum mempunyai pasangan maupun sudah mempunyai 
pasangan. 
Lembaga Psikologi Terapan Grahita berdiri pada tahun 2017 di 
komplek perumahan yang terletak di JL.Jasela kelurahan Sinar Petir Kabupaten 
                                                             
3
 Nursalam, Mas’ud Ibrahim, ”Fenomena Sosial Pilihan Hidup Tidak Menikah Wanita 
Karir”. Jurnal Equilibrium Pendidikan Sosiologi, Vol. 3 No. 1 (Mei 2015), h. 56.  
4
 Rizki Dwi Jayanti, “Pengambilan Keputussan Belum Menikah Usia Dewas Awal”. 
Jurnal Empati, Vol. 4No. 4 (Oktober 2015), h. 250-254. 
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Tanggamus. Tahun 2018 dengan SK Mentri Sosial  RI NO 41 
/HUK/Kep/XI/2017 tentang kedudukan tugas, fungsi dan tata kerja lembaga 
tersebut, dengan berstatus klinik Psikologi. Sejarah klinik tersebut berdasarkan 
adanya latar belakang profesi sebagai psikolog yang memiliki klien yang 
mengadakan sesi konsultasi di kediaman beliau. Terkait perihal tersebut beliau 
yakni ibu Sri Suharni M,Psi adalah pendiri dari klinik psikologi Terapan 
Grahita Kabupaten Tanggamus. 
B. Alasan Pemilihan Judul  
1. Alasan Objektif 
Dewasa tidak menikah akan merasa kurang percaya diri di dalam 
lingkunganya di karenakan belum memiliki pasahangan hidup, maka perlu 
adanya keikutsertaan berupa motifasi yang tepat bagi dewasa tidak menikah 
yaitu berupa bimbingan dan konseling yang diterapkan dalam proses 
pendampingan untuk terbukanya pikiran orang dewasa tidak menikah agar 
hidupnya lebih baik dari sebelumnya. 
2. Alasan Subjektif 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan refrensi bagi dewasa 
madya tidak menikah agar dapat mengurangi atau menyelesaikan 
permasalahan dewasa madya tidak menikah, sehingga memberikan 
kemudahan terutama bagi ilmu bimbingan dan konseling Islam dalam 
membimbing dan mengurangi atau menyelesaikan masalah dewasa madya 
tidak menikah, serta dalam penelitian ini diharapkan mampu untuk 
mengetahui bagaimana cara membimbing dan menyelesaikan permasalahan 
5 
 
dewasa madya tidak menikah sesuai dengan bimbingan dan konseling Islam 
sehingga dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dalam menanganinya. 
 
C. Latar Belakang Masalah  
Masa dewasa adalah masa yang penuh dengan masalah dan ketegangan 
emosional, priode isolasi, priode komitmen dan masa ketergantungan. Secara 
etimologis istilah dewasa berkaitan dengan istilah “adult” yang brasal dari kata 
kerja bahasa latin, seperti hal istilah “Adolasene-Adolascere” yang berarti 
tumbuh menjadi kedewasaan. Oleh karena itu, orang dewasa adalah individu 
yang telah menyelesaikan pertumbuhan sebelumnya dan siap menerima 
kedudukan dalam masyarakat seperti orang dewasa lainya.
5
 Masa dewasa disini 
menururt Ericson dibagi dalam tiga kelompok yaitu pertama, masa dewasa dini 
secara usia di mulai umur 20 tahun sampai sekitar 35 tahun. Kedua, masa 
dewasa madya dimulai umur 35 tahun sampai sekitar 60 tahun. Ketiga masa 
dewasa lanjut dimulai umur 60 tahun sampai kematian.
6
 
Masa dewasa madya merupakan masa yang paling sulit untuk di lalui 
oleh individu karena masa ini di tandai dengan tanggung jawab yang berat dan 
beragam seperti tanggung jawab terhadap dirinya, masa dewasa madya juga 
masa untuk melakukan evaluasi ulang terhadap target dan aspirasi di sisa umur.  
Menurut Ericson keintiman yang tidak berkembang pada masa dewasa 
mungkin akan menyebabkan individu mengalami isolasi. Persoalan umum 
orang dewasa tidak menikah terutama adalah memiliki hubungan intim dengan 
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orang lain, menghadapi kesepian dan menentukan tempat dalam masyarakat 
yang berorientasi pada pernikahan. Banyak orang dewasa yang hidup sendiri 
menyebut kebebasan pribadi sebagai salah satu keuntungan pokok mereka.
7
 
Keputusan untuk menunda pernikahan tidak mudah dihadapi, banyak 
hal yang melatar belakangi orang dewasa madya untuk menunda pernikahan. 
Beberapa alasan di kemukakan oleh para ahli mengapa orang dewasa madya 
menunda pernikahan, yang pertama menjadikan hidup melajang sebagai 
sebuah pilihan. Kedua karena beberapa orang masih ingin menikmati masa 
kebebasan, mengejar karir dan melakukan hal yang disukai. Ketiga faktor 
sosial yaitu, pekerjaan dan pendidikan merupakan alasan orang dewasa 
memilih tidak menikah.  Maka dari itu perlu adanya bimbingan dan konseling 
Islam untuk mengatasi masalah dewasa madya tidak menikah. Sehingga 
dengan adanya bimbingan dan konseling islam ini agar dewasa madya tidak 
menikah bisa keluar dari permasalahan hidupnya dan mendapatkan 
kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. 
8
 
Bimbingan dan Konseling Islam hakekatnya adalah upaya untuk 
membantu individu atau kelompok  mengembangkan fitrahnya dengan cara 
memberdayakan iman, akal dan kemauan yang di karuniakan oleh Allah Swt 
kepada setiap individu untuk mempelajari tuntunan Allah Swt dan Rasul nya, 
agar fitrah yang berkembang pada individu tersebut menjadi kokoh sesuai 
tuntunan Allah Swt. Bimbingan dan Konseling Islam sangat perlu dilakukan 
bagi dewasa madya tidak menikah karena bimbingan dan konseling 
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Bimbingan dan Konseling Islam di Lembaga Psikologi Terpan Grahita 
mengedepankan pada pola pengarahan. Proses bimbinga untuk  mengetahui 
permasalahan klien yang sedang di hadapi, kemudian secepat nya diberikan 
pengarahan dan solusi yang tepat. Proses Bimbingan dan Konseling Islam yang 
ada di Lembaga Psikologi Terapan Grahita bertujuan agar dewasa tidak 
menikah ini bisa keluar dari permasalaanya dan bisa memiliki keluarga yang 
utuh serta mendapatkan ridho Allah Swt. 
Lembaga Psikologi Grahita merupakan lembaga yang membantu 
individu ataupun kelompok yang sedang menghadapi permasalahan pada diri 
individu tersebut, agar bisa keluar dari permasalahan yang sedang di hadapi 
sehingga bisa menjalankan kehidupan kedepannya menjadi bagahia.  Lembaga 
ini membatu mengatasi masalah dewasa tidak menikah dan memfasilitasi akan 




Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil suatu permasalahan 
yang penulis anggap menjadi dasar penelitian sebagai upaya pengembangan 
ilmu, dan dewasa yang penulis maksud dalam uraian di atas adalah Pria dewasa 
madya tidak menikah sehingga penting di lakukan penelitian dengan judul 
Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam Mengatasi Masalah Dewasa 
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Madya Tidak Menikah di Lembaga Psikologi Terapan Grahita Kabupaten 
Tanggamus.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan maka 
rumusan masalah yaitu: 
Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam Mengatasi Masalah 
Dewasa Madya Tidak Menikah di Lembaga Psikologi Terapan Grahita 
Kabupaten Tanggamus? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Untuk mengetahui Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam Mengatasi 
Masalah Dewasa Madya Tidak Menikah di Lembaga Psikologi Terapan 
Grahita Kabupaten Tanggamus. 
 
F. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan kususnya dibidang 
bimbingan dan Konseling Islam dalam mencegah dewasa Madya agar tidak 
menikah, penelitian ini dapat digunakan agar dapat memperoleh gambaran 
tentang keadaan dewasa madya saat ini dan lebih memberikan perhatian dan 
pengarahan kepada hal-hal positif agar memiliki pasangan hidup yang dapat 
membahagiakan dirinya dan keluarganya. 
9 
 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan berguna bagi konstribusi dan 
pengembangan pengetahuan di bidang studi Bimbingan dan Konseling 
Islam di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan 
Lampung, khususnya bimbingan dan konseling islam dan dapat dijadikan 
gambaran bagi para mahasiswa/i serta berperan aktif dalam upaya 
pencegahan dewasa yang tidak menikah. 
G. Metode Penelitian  
Untuk mepermudah penelitian dan memperoleh hasil informasi yang 
valid, maka dalam penulisan ini penulis akan menggunakan metode penelitian 
yang dipergunakan. Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif itu dilakukan 
secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi di lapangan, mencatat secara hati-
hati apa yang terjadi, melakukan anlisis reflektif berbagai dokumen yang 
ditemukan di lapangan, dan membuat  laporan penelitian secara mendetail.
11
 
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Dilihat dari jenisnya, maka penelitian ini termasuk penelitian 
lapangan (field research) yaitu suatu jenis penelitian yang berusaha 
mengumpulkan data dan informasi mengenai permasalahan di 
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 Jenis penelitian lapangan (field research) yaitu suatu 
penelitian lapangan yang di lakukan dalam kancah kehidupan yang 
sebenarnya. Menurut Hadari Nawawi penelitian lapangan adalah 
kegiatan penelitian yang dilakukan masyarakat tertentu, baik di lembaga 
kemasyarakatan maupun lembaga pemerintahan.
13
  
Jadi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dan 
mendeskripsikan secara faktual dan aktual dari permasalahan yang ada di 
lapangan guna untuk mendapatkan informasi secara sistematik mengenai 
Pelaksanaa Bimbingan dan Konseling Islam Mengatasi Masalah Dewasa 
Madya Tidak Menikah di Lembaga Psikologi Terapan Grahita 
Kabupaten Tanggamus. 
b. Sifat Penelitian 
Dilihat dari sifatnya maka penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif sebagaimana dikemukakan oleh Straus menyatakan 
bahwa penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang 
menghasilkan temuan-temuan yang tidak diperoleh dari statistik atau 
alat-alat kuantitatif lainya. Sedangkan deskriptif menurut Nazir 
merupakan suatu metode dalam meneliti kasus kelompok manusia , suatu 
objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas peristiwa di 
masa sekarang tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 
deskripsi gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan aktual 
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Jadi dalam penelitian ini penulis menggunakan sifat penelitian 
kualitatif deskriptif yaitu mengungkapkan sesuai dengan apa adanya, 
guna  untuk memberikan penjelasan dan jawaban terhadap pokok-pokok 
yang diteliti yaitu untuk dapat mengetahui bagaimana Peran Bimbingan 
dan Konseling Islam Mengatasi Masalah Dewasa Madya Tidak Menikah 
di Lembaga Psikologi Terapan Grahita Kabupaten Tanggamus. 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan objek yang akan diteliti, 
populasi juga merupakan suatu kumpulan menyeluruh dari suatu objek 
yang merupakan perhatian peneliti, Objek penelitian dapat berupa 
makhluk hidup, benda, sistem dan prosedur fenomena dan lain-lain.
15
 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah dewasa 
madya tidak menikah di Lembaga Psikologi Terapan Grahita berjumlah 4 
orang, konselor terdiri dari 1 orang, bekerja sama dengan pihak luar 
seperti : Ustad-ustad yang ada di Lembaga Psikologi Terapan Grahita 
tersebut, ustad yang memberikan bimbingan yaitu berjumlah 2 orang. 
Jadi jumlah populasi ada 7 orang. 
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Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut apa yang di pelajari dari sempel tersebut, 
kesimpulannya akan dapat di berlakukanya populasi. Bila populasi besar, 
dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu.
16
 
Dalam penelitian ini, tidak semua populasi di jadikan sebagai 
sumber data melainkan dari sampel saja, pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan teknik non random sampeling, yaitu tidak semua 
individu dalam populasi diberi peluang sama untuk di jadikan semua 
anggota sampel atau pada penentuan sampel non random ini subyektifitas 
peneliti dapat mempengaruhi penentuan sampel mungkin pewawancara 




Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
kriteria sebagai berikut:  
1).  Konselor yang aktif dalam kegiatan di Lembaga Psikologi Terapan 
Grahita berjumlah 1 orang. 
2). Ustad yang aktif dalam kegiatan di Lembaga Psikologi Terapan 
grahita berjumlah 2 orang. 
3).  Dewasa madya tidak menikah yang paling lama mengikuti kegiatan 
di Lembaga Psikologi Terapan Grahita berjumlah 4 orang. 
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Berdasarkan teknik dan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, 
kriteria dalam pengambilan sampel dari jumlah populasi dalam penelitian 
ini adalah 7 Orang. 
3. Metode Pengumpulan data  
Untuk mengetahui data sesuai dengan tujuan penelitian yang objektif, 
maka penulis menggunakan metode observasi, metode wawancara, dan 
metode dokumentasi.    
a. Observasi 
Metode observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik 
gejala-gejala yang diselidiki. Observasi dibagi menjadi dua, yaitu 
observasi Partisipan dan Non Partisipan.
18
 
Observasi partisipan adalah pengamat ikut serta dalam kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh subjek yang diteliti atau yang diamatinya 
seolah-olah merupakan bagian dari mereka. Sedangkan observasi non 
partisipan adalah peneliti tidak terlibat langsung dalam kehidupan orang 
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber penelitian.
19
  
Jadi dalam skripsi ini penulis menggunakan observasi non 
partisipan dimana penulis tidak turun secara langsung untuk melakukan 
observasi. Observasi dalam penelitian ini untuk mencari data kliean, data 
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konselor dan peran konselor yang aktif serta kegiatan kegiatan dewasa 
tidak menikah di Lembaga psikologi Terapan Grahita. 
b. Metode Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan berjumlah dua orang atau lebih dan bertatap 




Saat ini teknik wawancara banyak dilakukan di Indonesia sebab 
merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam setiap survei. Tanpa 
wawancara penelitian akan kehilangan informasi yang hanya dapat 
diperoleh dengan bertanya langsung kepada responden.
21
  
Ditinjau dari pelaksanaanya wawancara dibagu menjadi 3 jenis 
yaitu: Wawancara bebas adalah pewawancara bebas menanyakan apa 
saja kepada responden, namun harus diperhatikan bahwa pertanyaan itu 
berhubungan dengan data-data yang di inginkan. Wawancara terpimpin  
adalah pewawancara sudah dibekali dengan daftar pertanyaan yang 
lengkap dan terperinci. Wawancara bebas terpimpin Wawancara bebas 
terpimpin adalah pewawancara mengombinasikan wawancara bebas 
dengan wawancara terpimpin, yang dalam pelaksanaanya pewawancara 
sudah membawa pedoman tentang apa-apa yang ditanyakan secara garis 
besar. 
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Jadi dalam skripsi ini penulis menggunakan metode wawancara 
bebas terpimpin yaitu dalam proses wawancara ini penulis sudah 
membawa pedoman wawancara tentang apa saja yang ingin di tanyakan 
kepada klien secara garis besar guna untuk mengetahui apa saja manfaat 
dan apa saja perkembangan yang telah di capai dalam mengikuti 
konseling di Lembaga Psikologi Terapan Grahita Kabupaten Tanggamus. 
c. Metode Dokumenasi 
Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang 
diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang 




Jadi dalam skripsi ini penulis menggunakan metode ini untuk 
melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi, penulis 
juga menggunakan metode dokumentasi sebagai metode pelengkap yang 
dibutuhkan untuk memperoleh data dalam bentuk dokumen-dokumen 
penting. Dalam penelitian ini metode dokumentasi penulis gunakan untuk 
memperoleh dokumen-dokumen yang ada di Lembaga Psikologi Terapan 
Grahita. 
4. Teknis Analisis data  
Analisis data merupkan suatu cara yang di pergunakan untuk 
menganalisis data, mempelajari, serta menganalisis data-data tertentu 
seingga dapat di ambil suatu kesimpulan yang kongkrit tentang persoalan 
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yang diteliti dan sedang di bahas.
23
 Penulis menggunakan metode deskriptif 
kualitatif yaitu mengelola data dan melaporkan apa yang telah diperoleh 
selama penelitian dengan cermat dan teliti serta memberikan interprestasi 
terhadap data itu kedalam suatu kebulatan yang utuh dengan menggunakan 
kata-kata, sehingga dapat menggambarkan objek penelitiani.
24
 
Jadi penulis disini menggambarkan tentang realitas yang ada di 
lapangan melalui wawancara observasi dan dokumentasi yang berkaitan 
dengan peran bimbingan konseli Islam mengatasi masalah dewasa madya 
tidak menikah dan data tersebut dibaca, dicermati dan dipelajari kemudian 
menganalisa dengan menggunakan kata-kata kemudian mengadakan reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemulihan, pemusatan, perhatian dan 
penyederhanaan, pengabstrakan, transpormasi data kasar, yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data merupakan suatu 
bentuk analisis yang menggolongkan mengarahkan dan mengorganisasi 
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b. Penyajian Data 
Penyajian data disini dibahas sebagai kumpulan informasi yang 
memeberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan
26
. Penyajian data dalam skripsi ini merupakan 
gambaran seluruh informasi tentang bagaimana Pelaksanaan Bimbingan 
Konseling Islam Mengatasi Masalah Dewasa Madya Tidak Menikah di 
Lembaga Psikologi Terapan Grahita Kabupaten Tanggamus. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Setelah penulis memperoleh data Pelaksanaan Bimbingan 
Konseling Islam Mengatasi Masalah Dewasa Madya Tidak Menikah di 
Lembaga Psikologi Terapan Grahita Kabupaten Tanggamus kemudian 
diberikan intrprestasi terhadap masalah yang pada akhirnya digunakan 
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BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM DAN DEWASA MADYA TIDAK 
MENIKAH 
A. Bimbingan Dan Konseling Islam 
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam 
Bimbingan konseling Islam adalah upaya membantu individu belajar 
mengembangkan fitrah atau kembali kepda fitrahnya dengan cara 
memberdayakan iman, akal dan kemampuan yang di karuniai oleh Allah 
Swt kepadanya untuk mempelajari tuntunan Allah dan Rasulnya agar fitrah 




Pengertian bimbingan dan konseling Islam pada dasarnya adalah sama 
dengan pengertian bimbingan penyuluhan, hanya saja bimbingan dan 
penyuluhan Islam pada pelaksanaanya berdasarkan atas nilai-nilai 
keagamaan. Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh H.M Arifin 
menyatakan bahwa bimbingan dan penyuluhan adalah segala kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang dalam memberikan bantuan kepada orang lain 
yang mengalami kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya, supaya 
orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran atau 
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penyerahan diri pribadinya suatu cahaya harapan, kebahagiaan hidup pada 
saat sekarang dan masa yang akan datang.
28
  
Secara hiffiyah Bimbingan adalah menunjukkan, memberi jalan, atau 
menuntun orang lain ke arah tujuan yang bermanfaat bagi hidupnya dimasa 
kini, dan masa yang akan datang. Istilkah bimbingan merupakan terjemahan 
dari bahasa inggris guidance yang berasal dari kata kerja to guid yang 
berarti menunjukan. Jadi kata  gudance berarti pemberian petunjuk yaitu 
pemberian bimbingan atau tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan 
kearah jalan yang benar.
29
 
Secara terminologi pengertian bimbingan menurut Failor, salah 
seorang ahli bimbingan dan konseling di lingkungan sekolah, sebagai mana 
yang dikutip oleh Samsul Munir Amin mengartikan bimbingan adalah 
bantuan kepada seseorang dalam proses pemahaman dan penerimaan 
terhadap kenyataan yang ada pada dirinya sendiri serta perhitungan terhadap 
lingkungan sosio-ekonomisnya masa sekarang dan kemungkinana masa 
mendatang dan bagaimana mengintegrasikan kedua hal tersebut melalui 
pemulihan-pemulihan serta penyesuaian diri yang membawa kepada 
kepuasan hidup pribadi dan kedayagunaan hidup ekonomi sosial.
30
 
Secara etimologis istilah konseling yang digunakan dalam kajian ini 
merupakan alih bahasa dari istilah Counseling yang berarti dialog atau 
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pertimbangan yang di berikan oleh seseorang kepada orang lain sehubungan 
dengan pembuatan keputusan atau tindakan secara bertatap muka.
31
 
Konseling merupakan situasi pertemuan dan tatap muka antara 
konselor dengan klien yang berusaha untuk memecahkan masalah dengan 
mempertimbangkan bersama-sama sehingga klien dapat memecahkan 
masalahnya sendiri. Konseling juga merupakan suatu realisi atau hubungan 
timbal balik antara dua orang individu dimana konselor berusaha membantu 
klien untuk mencapai pengertian tentang dirinya sendiri dalam hubungannya 




Istilah Islam dalam wacana studi Islam berasal dari bahasa arab dalam 
bentuk mashdar yang secara hafiyah berarti selamat, sentosa dan damai. 
Dari kata kerja salima diubah menjadi bentu aslama yang berarti berserah 
diri. Dengan demikian arti pokok Islam secara kebahasaan adalah 
ketundukan, keselamatan dan kedamaian. Secara terminologis Ibnu Rajab 
merumuskan pengertian pengertian Islam adalah penyerahan, kepatuhan dan 




Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan bahwa Bimbingan dan 
Konseling Islam merupakan proses memberikan bantuan dari seorang 
konselor kepada klien yang dilakukan secara langsung atau bertatap muka. 
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Dalam pelaksanaan pemberian bantuan, seorang pembimbing atau konselor 
tidak boleh memaksakan kehendak atau mewajibkan klien untuk mengikuti 
apa yang disarankanya, melainkan sekedar memberi arahan, bimbingan dan 
bantuan, serta bantuan yang diberikan itu lebih terfokus pada bantuan yang 




َن  ُدُهم مِّ لُُهْم َوََلٓ أَْولََٰ إِنَّ ٱلَِّذيَن َكَفُرو۟ا لَن ُتْغِنَى َعْنُهْم أَْمَوَٰ
ِئَك ُهْم َوقُوُد ٱلنَّار
ٓ ِ َشْيـ ًٔا ۖ َوأُ۟ولََٰ
                            ٱَّللَّ
Artinya: kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyeru 
kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar dan beriman 
kepada Allah Swt. (QS: Al-Imran [3] : 110). 
 
2. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam 
Proses konseling terlaksana karena hubungan konseling berjalan 
dengan baik. Menurut brammer (1979) pelaksanaan konseling adalah 
peristiwa yang telah berlangsung dan memberi makna bagi peserta koseling 
tersebut (konselor dan klien).
35
 
Setiap tahapan proses bimbingan dan konseling Islam membutuhkan 
keterampilan keterampilan khusus. Namun keterampilan-keterampilan  itu 
bukanlah yang utama jika hubungan bimbingan dan konseling  tidak 
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mencapai rapport. Dengan demikian proses bimbingan dan konseling  ini 
tidak dirasakan oleh peserta konseling (konselor klien) sebagai hal yang 
menjerumuskan. Akibatnya keterlibatan mereka dalam proses konseling 
sejak awal hingga akhir dirasakan sangat bermakna dan berguna.Secara 




a) Tahap awal bimbingan dan konseling Islam yaitu Tahap ini terjadi sejak 
klien menemui konselor hingga berjalan proses pelaksanaan bimbingan 
dan konseling Islam sampai konselor dan klien menemukan definisi 
masalah klien atas dasar isu, kepedulian, atau masalah klien. Adapun 
proses pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam tahap awal sebagai 
berikut :  
1).  Pendataan calon klien yaitu bertujuan untuk membangun hubungan 
bimbingan dan konseling yang melibatkan klien, hubungan yang 
bermakna ialah jika klien terlibat berdiskusi dengan konselor. 
Hubungan tersebut dinamakan a working realitionship, yakni 
hubungan yang berfungsi, bermakna dan berguna. Keberhasilan 
pelaksanaan bimbingan dan konseling islam amat ditentukan oleh 
keberhasilan pada tahap awal ini. Kunci keberhasilan terletak pada : 
(pertama) keterbukaan konselor. (kedua) keterbukaan klien, artinya 
dia dengan jujur mengungkapkan isi hati, perasaan, harapan, dan 
sebagainya. Namun, keterbukaan ditentukan oleh faktor konselor 





yakni dapat dipercayai klien karena dia tidak berpura-pura, akan 
tetapi jujur, asli, mengerti, dan menghargai. (ketiga) konselor 
mampu melibatkan klien terus menerus dalam proses pelaksanaan 
bimbingan dan konseling. Karena dengan demikian, maka proses 
bimbingan dan konseling islam akan lancar dan segera dapat 
mencapai tujuan bimbingan dan konseling islam.  
b).  Menegosiasikan  kontrak artinya perjanjian antara konselor dengan 
klien. Hal itu berisi : (1) kontrak waktu, artinya berapa lama 
diinginkan waktu pertemuan oleh klien dan apakah konselor tidak 
keberatan. (2) Kontrak tugas, artinya konselor apa tugasnya, dan 
klien apa pula. (3) kontrak kerjasama dalam proses pelaksanaan 
bimbingan dan konseling. Kontrak menggariskan kegiatan 
bimbingan dan konseling, termasuk kegiatan klien dan konselor. 
c).  Memperjelas dan mendefinisikan masalah Jika hubungan konseling 
telah terjalin dengan baik dimana klien telah melibatkan diri, berarti 
kerjasama antara konselor dengan klien akan dapat mengangkat isu, 
kepedulian, atau masalah yang ada pada klien. Sering kali klien tidak 
begitu mudah menjelaskan masalahnya, walaupun mungkin dia 
hanya mengetahui gejala-gejala yang dialaminya. Karena itu amatlah 
penting peran konselor untuk membantu memperjelas masalah klien. 
Demikian pula klien tidak memahami potensi apa yang dimilikinya, 
maka tugas konselor lah untuk membantu mengembangkan potensi, 
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memperjelas masalah, dan membantu mendefinisikan masalahnya 
bersama-sama.  
 2) Tahap Pertengahan ( Tahap Kerja ) Berdasarkan dari definisi masalah 
klien yang disepakati pada tahap awal, kegiatan selanjutnya adalah 
memfokuskan pada : (1) penjelajahan masalah klien; (2) materi dan 
metode apa yang akan diberikan berdasarkan penilaian kembali apa-apa 
yang telah dijelajah tentang msalah klien. Menilai kembali masalah 
klien akan membantu klien memperolah prespektif baru, alternatif baru, 
yang mungkin berbeda dari sebelumnya, dalam rangka mengambil 
keputusan dan tindakan. Dengan adanya prespektif baru, berarti ada 
dinamika pada diri klien menuju perubahan. Tanpa prespektif maka 
klien sulit untuk berubah. Adapun tujuan-tujuan dari tahap pertengahan 
ini yaitu : 
a).  Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan kepedulian klien 
lebih jauh. Dengan penjelajahan ini, konselor berusaha agar klien 
mempunyai prespektif dan alternatif baru terhadap masalahnya. 
Konselor mengadakan reassesment (penilaian kembali) dengan 
melibatkan klien, artinya masalah itu dinilai bersama-sama. Jike 
klien bersemangat, berarti klien sudah begitu terlibat dalam hal 
akan perubahan dirinya dan semakin terbuka dalam menyampaikan 
apa yang menjadi permasalahan yang sedang di alami oleh klien 
tanpa ada rasa sungkan dan canggung. Klien akan melihat 
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masalahnya dari prepektif atau pandangan yang lain sehingga lebih 
objektif dan mungkin juga dengan berbagai cara alternatif lainya.  
b).  Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara hal ini bisa 
terjadi jika: pertama, klien merasa senang terlibat dalam 
pembicaraan atau wawancara, serta menampakkan kebutuhan 
untuk mengembangkan potensi diri dan memecahkan masalahnya. 
Kedua, konselor berupaya kreatif dengan keterampilan yang 
bervariasi, serta memelihara keramahan, empati, kejujuran, 
keikhlasan dalam memberi bantuan. Kreativitas konselor dituntut 
pula untuk membantu klien menemukan berbagai alternatif sebagai 
upaya untuk menyusun rencana bagi penyelesaian masalah dan 
pengembangan diri klien.  
c).   Proses pelaksanaan bimbingan dan konseling agar berjalan sesuai 
kontrak dinegosiasikan agar betul-betul memperlancar proses 
pelaksanaan bimbingan dan konseling, karena itu konselor dan 
klien agar selalu menjaga perjanjian dan selalu mengingat dalam 
pikiranya. Pada tahap pertengahan bimbingan dan konseling ada 
lagi beberapa strategi yang perlu digunakan konselor yaitu : 
pertama, mengkomunikasikan nilai-nilai inti, yakni agar klien 
selalu jujur dan terbuka, dan menggali lebih dalam masalahnya. 
Karena kondisi sudah amat kondusif, maka klien sudah merasa 
aman, dekat, terundang dan tertantang untuk memecahkan 
masalahnya. Kedua, menantang klien sehingga dia mempunyai 
26 
 
strategi baru dan rencana baru, melalui pilihan dari beberapa 
alternatif, untuk meningkatkan dirinya.  
3)  Tahap Akhir Konseling ( Tahap Hasil ) Pada tahap akhir konseling 
ditandai beberapa hal yaitu : 
a).  Menurunya kecemasan klien. Hal ini diketahui setelah konselor 
menanyakan keadaan kecemasanya. 
 b). Adanya perubahan perilaku klien kearah yang lebih positif, sehat, 
dan dinamis. 
 c).  Adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan program yang 
jelas. 
 d).  Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat mengoreksi 
diri dan meniadakan sikap yang suka menyalahkan dunia luar, 
seperti kecemasa, trauma,  teman, keadaan tidak menguntungkan dan 
sebagainya. Jadi klien sudah berfikir realistik dan percaya diri. 
Tujuan-tujuan tahap akhir adalah sebagai berikut :  
1).  Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang memadahi 
klien dapat melakukan keputusan tersebut karena dia sejak awal 
sudah menciptakan berbagai alternatif dan mendiskusikanya 
dengan konselor, lalu dia putuskan alternatif mana yang terbaik. 
Pertimbangan keputusan itu tentunya berdasarkan kondisi 
objektif yang ada pada diri dan di luar diri. Saat ini dia sudah 
berpikir realistik dan dia tahu keputusan yang mungkin dapat 
dilaksanakan sesuai tujuan utama yang ia inginkan. 
b).  Terjadinya transfer of learning yaitu klien klien belajar dari 
proses pelaksanaan bimbingan dan konseling mengenai 
perilakunya dan hal-hal yang membuatnya terbuka untuk 
mengubah perilakunya. Artinya, klien mengambil makna dari 
hubungan konseling untuk kebutuhan akan suatu perubahan. 
 c). Melaksanakan perubahan perilaku pada tahap akhir bimbingan 
dan konseling konseling sehingga klien mulai sadar akan 
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perubahan sikap dan perilakunya. Sebab ia datang meminta 
bantuan adalah atas kesadaran akan perlunya perubahan pada 
dirinya. 
d). Mengakhiri hubungan bimbingan dan konseling yaitu 
Mengakhiri pelaksanaan bimbingan dan konseling harus atas 
persetujuan klien, sebelum ditutup ada beberapa tugas klien 
yaitu : pertama, membuat kesimpulan-kesimpulan mengenai 
hasil proses bimbingan dan konseling; kedua, mengevaluasi 
jalanya proses pelaksanaan bimbingan dan konseling; ketiga, 
membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya. 
 
3. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam 
Berdasarkan pengertian bimbingan dan konsling diatas tujuan dapat 
dibagi menjadi dua yakni tujuan umum dan khusus. Tujuan umum dari 
adanya bimbingan konseling adalah membantu mengembangkan 
kemampuan diri seorang dividu agar dapat digunakan secara optimal dan 
Individu dapat memahami dirinya sendiri serta lingkungannya secara positif. 
Sedangkan tujuan khusus dari bimbingan dan konseling merupakan 
penjabaran dari tujuan umum. Tujuan khusus ini menyelesaikan 
permasalahan yang sedang dialami sesuai dengan kebutuhan masing-masing 
klien. Oleh karena itu tujuan khusus bimbingan konseling masing-masing 
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4. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam 
Fungsi Bimbingan dan Konseling itu tidak hanya bersifat memberi 
bantuan kepada klien yang memiliki masalah, tetapi juga berfungsi preventif 
artinya mencegah sebelum timbulnya masalah. Ada empat fungsi 
Bimbingan dan Konseling untuk memberi bantuan kepada klien, yaitu: 
a. Preservatif, yaitu memelihara dan membina suasana dan situasi yang baik 
agar dan lancar dalam proses kegiatan konseling. 
b. Preventif, yaitu mencegah sebelum terjadi masalah 
c. Korektif, yaitu mengusahakan atau penyembuhan dan mengatasi 
masalah-masalah. 
d. Rehabilitasi, yaitu mengadakan tindak lamjut serta pendekatan sesudah 
diadakan treaten yang memadai. 
Fungsi-fungsi tersebut diwujudkan melalui diselenggaranya berbagai 
jenis layanan dan kegiatan pendukung Bimbingan dan Konseling Islam 
untuk mencapai hasil sebagaimana terkandung di dalam masing-masing 
fungsi. 
 
B. Dewasa Madya Tidak Menikah 
1. Pengertian Dewasa Madya 
Pengertian Dewasa Madya adalah dewasa yang memiliki usia antara 
40- 60 tahun, pada umumnya usia madya merupakan usia kritis dimana baik 
generatif atau kecenderungan untuk menghasilkan dan stagnasi atau 
kecenderungan untuk tetap berhenti akan dominan. Pengertian dewasa 
dalam kata kerja latin disebut dengan istilah adult yang berarti tumbuh 
menjadi kedewasaan. Akan tetapi kata adult berasal dari bentuk lampau 
partisipel dari kata kerja adultus yang berarti telah tumbuh menjadi 
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kekuatan dan ukuran yang sempurna atau telah menjadi dewasa.
38
 Dewasa 
dalam bahasa Belanda adalah Volwassen  yang artinya sudah tumbuh 
dengan penuh atau selesai tumbuh.Oleh karna itu, orang dewasa adalah 
individu yang telah menyelesaikan pertumbuhanya dan siap menerima 
kedudukan dalam masyarakat bersama dengan orang dewasa lainya.
39
 
Dewasa menurut Harlock adalah rentang kehidupan manusia yang 
terbagi menjadi dua bagian, meliputi: usia madya dini dari usia 40 sampai 
dengan 50 tahun dan usia dewasa usia madya lanjut yang di mulai dari usia 
50 tahun sampai dengan 60 tahun. Pada masa dewasa madya akan terjadi 
perubahan fisik maupun psikologis yang tampak pada awal usia 40 tahun.
40
 
Menurut Fieldman menyatakan bahwa dewasa madya secara 
kronologis adalah masa pertengahan usia 35 sampai 60 tahun. Sedangkan 
secara kontekstual pria dewasa madya adalah masa menikmati melihat anak-
anak  bagi yang tidak di karunia keturunan. Berdasarkan beberapa definisi 
di atas, kesimpulan pria dewasa adalah masa pertengahan mulai dari umur 
35 tahun hingga 60 tahun. Masa ini merupakan masa puncak karir, masa 
penurunan fisik maupun psikologis, masa untuk membesarkan dan mendidik 
buah hati untuk meraih masa depan.
41
 
Belum menikah atau lajang yaitu merupakan suatu pilihan yang 
dipilih oleh individu, dimana individu harus siap menanggung semuanya 
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sendiri. Pengertian belum menikah atau lajang memiliki definisi yaitu orang 
dewasa yang belum menikah yang sifatnya hanya semetara, karena terpaksa 




Menurut Saxton belum menikah adalah suatu masa, dimana laki-laki 
atau perempuan yang belum melaksanakan pernikahan. Kemudian Saxton 
mengerucutkan pengertian belum menikah tau lajang dalam beberapa tipe, 
yaitu: temporary Voluntary adalah seseorang yang masih berkeinginan 
untuk menikah, namun tidak aktif untuk mecari pasangan karna tuntutan 
pendidikan maupun karir. Temporary Involuntari adalah belum menikah 
atau belum berkeinginan untuk menikah secara aktif mencari pasangan 
tetapi belum menemukan, menunda pernikahan sementara dan mencari 
pernikahan dengan masa depan yang lebih cerah, Stable Voluntary adalah 




Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulan bahwa 
dewasa madya tidak menikah adalah orang dewasa yang berumur antara 40-
60 tahun yang status hidupnya baik pria ataupun wanita yang tidak pernah 
terikat dengan pernikahan ataupun yang sudah menikah namun bercerai 
ataupun meninggal dunia sehingga belum bisa  menemukan kembali  
pasangan yang tepat atau memutuskan untuk hidup sendiri.  
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2. Faktor Yang Menyebabkan Dewasa Tidak Menikah 
Menurut Widyariani terlambat menikah hingga menjadi dewasa 
lajang bukan bertanda kegagalan dalam emosional, sebab banyak faktor 
kenapa orang memilih hidup melajang. Ada sebagian orang awam 
berpendapat bahwa pria lajang memiliki masalah dengan emosi,suka pilih-
pilih, kurang pergaulan, pria karir, kena karma karna suka menolak lawan 
jenisnya. Tentu pendapat itu tidak memiliki dasar yang argumentative masih 
banyak sebab kenapa orang dewasa madya belum menikah.
44
 
Oleh karena itu kita harus melihat sisi lain dari fenomena menunda 
pernikahan. Diantara realita yang sering kita temui banyaknya pria yang 
menunda pernikahan menjadi sebuah masalah yang harus dicari solusinya. 
Menurut Dariyo pria yang memilih melajang disebabkan oleh 
beberapa faktor, antara lain: 
a. Masalah idiologi atau panggilan agama  
Menurut Papalia konsistensi dalam menjalankan agama berperan 
positif pada kebahagiaan dan rasa percaya diri. Penelitian juga 
memaparkan bahwa agama berperan positif pada pembentukan 
kepribadian dan tujuan hidup seseorang.aplikasi ajaran agama dalam 
kehidupan adalah salah satunya dengan meyakini agama tertentu dan 
berusaha mempertahankan keyakinan untuk memilih hidup lajang 
biasanya di anut oleh biarawati, pastor, uskup yang hidup suci dengan 
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memutuskan hidup sendiri, tidak menikah dan tidak melakukan 
hubungan seksual. 
b. Trauma perceraian 
Perceraian berdampak buruk pada kesehatan jasmani dan 
psikologis karena perasaan bersalah dan kehilangan, perceraian beresiko 
pada defresi, psikosomatis serta penurunan pertahanan tubuh. Luka batin 
akibat perceraian lebih memilih hidup sendiri dibanding dalam ikatan 
pernikahan. Hidup sendiri dapat bebas menikmati aktifitas tanpa 
memperoleh gangguan dari orang lain. 
c. Terlalu fokus pada pekerjaan 
Menurut Dariyo individu mencapai jenjang karir yang tinggi akan 
merasa kesulitan memperoleh jodoh yang diharapkan. Setiap ada orang 
yang datang melakukan pendekatan selalu ditolak dengan alasan tidak 
sesuai dengan kriteria. Akhirnya karena sudah lama tidak memiliki 
pasangan yang cocok, lalu membenamkan diri untuk menekuni karir 
hingga lupa memikirkan jodoh padahal usia sudah tidak muda lagi. Ingin 
menjalani kehidupan bebas Pria mandiri yang sibuk bekerja menganggap 
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3. Dampak Positif dan Negatif Dewasa Madya Belum Menikah 
Menurut Suntrock, kepuasan untuk menjalani kehidupan sendiri 
atau melajang bagi pria memiliki keuntungan maupun kerugian, yaitu: 
a.  Dampak positif bagi dewasa belum menikah 
1). Bebas menjalankan aktifitas  
Memperoleh nilai kebebasan dalam melakukan bermacam-  
macam aktifitas seperti berpindah-pindah negara mengejar 
pendidikan, membuat karya kreatif tanpa menjalin ikatan pernikahan 
sangat menyenangkan karena tidak perlu meminta tindakan pada 
pasangan untuk mengekspresikan apa yang kita inginkan sangat 
menyenangkan. Menurut Suntrock mengungkapkan bahwa pria yang 
tidak menikah dan menikmati keinginan diri sendiri tanpa campur 
tangan orang lain termasuk pasangan. 
2). Mandiri mengambil keputusan 
Kemandirian dalam mengambil keputusan, pria yang merasakan 
kehidupan privasi dapat mengatur program kegiatan yang disukai 
tanpa mempertimbangkan ulasan dari pasangan. Menurut Suntrock 
pria lajang bebas menetukan kegiatan sehari-hari secara mandiri, pria 
lajang yang mandiri mampu mengatur diri sendiri ditunjukan dengan 
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b. Dampak negatif bagi dewasa belum menikah 
1)  Kesulitan dalam memenuhi kebutuhan seksual 
Setiap manusia yang menginjak masa dewasa awal baik laki-laki 
maupun perempuan, memiliki dorongan biologis yang bersifat ilmiah. 
Bila hidup sendiri tidak menikah maka, seseorang tidak memenuhi 
kebutuhan seksual sebab tidak mempunyai pasangan. Namun di 
negara Eropa dan Amerika menganggap hidup lajang dapat terpenuhi 
kebutuhan seksual dengan pergaulan bebas yang beresiko pada 
berbagai macam macam penyakit sosial. Sebaliknya individu yang 
memiliki disfungsi seksual lebih memilih hidup sendiri karena masa 
putus asa menganggap hidupnya tidak bermakna. 
2) Kesulitan ketika keadaan menderita sakit 
Tidak selamanya orang dengan keadaan sehat, suatu saat setiap 
manusia dapat menderita penyakit. Menurut Dariyo menyatakan 
bahwa kondisi fisik yang dipergunakan untuk melakukan suatu 
aktifitas akan mengalami kelelahan sehingga jatuh sakit. Dalam 
kondisi sakit membutuhkan bantuan orang lain termasuk orang 
terdekat seperti pasangan. Namun pria lajang tidak memiliki pasangan 
hidup sehingga timbul perasaan kesepian.
47
 
4. Kriteria Umur Pernikahan 
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Pernikahan merupakan akad yang suci yang menghalalkan pergaulan 
suami istri dengan nama Allah betapa pentingnya pernikahan Rasulullah 
Saw mengingatkan umatnya dalam khutbah haji wada dinamir sebagaimana 
sabdanya” Wahai manusia, berlaku baiklah terhadap istri kalian mereka itu 
merupakan teman-teman yang akan membantu kalian, mereka tidak 
memiliki sesuatu untuk diri mereka, kalian telah mengambil mereka sebagai 
amanah Allah dan kehormatan kalian dihalalkan bagi kalian dengan nama 
Allah”. Dalam sebuah hadist lain Rasulullah Saw bersabda “ Nikah itu 
sunnah kami, siapa yang membenci sunnah ku maka bukan dari 
golonganku”. Oleh karena itu akad nikah merupakan  suatu akad yang suci 
yang akan mengahalalkan kehormatan dengan nama Allah, dengan tujuan 




Menurut Undang-Undang perwakilan pasal 1 no.1 tahun 1974 
perkawinan ialah ikatan batinantara seorang pria dan wanita sebagai suami 
istri. Ikatan lahir adalah hubungan formal yang dapat dilihat karna di bentuk 
menurut undang-undang, hubungan mana mengikat kedua pihak dan pihak 
lain dalam masyarakat. Ikatan batin adalah hubungan yang tidak formal 
yang di bentuk dengan kemauan bersama dengan sungguh-sungguh, yang 
mengikat kedua pihak saja. Dalam khajanah ilmu fikih ada sebagian para 
ulama tidak membataskan pada usia pernikahan, artinya berapaun usia calon 
pengantin tidak menghalangi pernikahan. Bahkan usia belum baligh 
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sekalipun, hal inilah yang menjadi dasar jaman dahulu ada yang disebut 
dengan istilah kawin gantung. Namun mayoritas ulama di dunia islam 




Undang-undang nomor 1 tahun 1974 pasal 2 ayat (1) yang berbunyi: 
“perkawinan sah apabila dilakukan menurut hukum masing masing agama 
dan kepercayaanya”. Pasal tersebut seperti memberi peluang-peluang bagi 
anasir-anasir hukumadat, untuk mengikuti dan bahkan berpadu dalam 
hukum islam dalam perkawinan. Perkawinan sudah sah apabila sudah sah 
apabila memenuhi rukun dan syarat perkawinan. Karna itulah tulisan ini 
mencoba menjelaskan uji materi tentang batasan minimal usia menikah 




C. Tinjauan Pustaka 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menelusuri beberapa literatur untuk 
memudahkan penulisan dan memperjelas perbedaan bahasa dan kajian dengan 
penulisan-penulisan sebelumnya. Setelah penulis mencari beberapa literatur 
yang berkaitan dengan skripsi ini beberapa hasil penelitian terdahulu 
disebutkan. 
Berikut merupakan penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang 
dilakukan penulis. 
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1. Ersya Septianisari. Gambaran Diri Wanita Karir Yang Belum Menikah 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi kasus.
51
 Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Validitas alat pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
transgulasi dan melalui prosedur penelitian yang meliputi 3 tahapan yaitu 
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pembuatan laporan. Teknik analisis 
data dengan menggunakan model analisis interaktif meliputi pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Tujuan dari hasil penelitian ini adalah untuk mendapatkan penjelasan 
mendalam mengenai gambaran diri wanita karir yang belum menikah. 
2. Rizkiana Tiara Dyah Pradipta. Psychological Well Being Pada Wanita 
Lajang Dewasa Madya penelitian ini menggunakan metode kualitatif ,tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan gambaran Psychological 
Well Being Pada Wanita Lajang Dewasa Madya, pemilihan sampel  
menggunakan pureposive sampling dengan dengan karakteristik wanita 
berusia 40-60 yang belum pernah menikah dan sedang tidak menjalani 
percintaan dengan siapapun.
52
 Pengambilan data menggunakan metode 
wawancara dan observasi. Hasil penelitian yang didapat mengenai 
Psychological Well Being Pada Wanita Lajang Dewasa Madya yang 
pendidikan tinggi menekankan pada mengembangkan penghargaan 
hubungan dengan orang lain sedangkan gambaran Psychological Well Being 
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Pada Wanita Lajang Dewasa Madya yang pendidikannya rendah lebih 
menekankan pada pemenuhan kebutuhan individu mereka sendiri. 
3. Nurul Fatimah. Intisari Kesejahteraan Subjektif Dewasa Madya Lajang   
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
fenomologi, pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode 
wawancara dan observasi analisis data
53
. Teknik pengambilan subjek 
penelitian ini menggunakan teknik dari Probality Sampling. Teknik 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, 
Observasi dan dokumentasi. 
Dari semua penelitian yang ada, penulis menegaskan bahwa 
penelitian yang di lakukan oleh poenulis memiliki persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Persamaan dari penelitian 
sebelumnya adalah mengenai pembahasan yaitu sama-sama membahas 
tentang dewasa madya, sedangkan perbedaan dengan penelitian sebelumnya 
adalah penelitian yang saya lakukan yaitu berfokus pada Peran Bimbingan 
dan Konseling Mengatasi Masalah Dewasa Madya Tidak Menikah di 
Lembaga Psikologi Terapan Grahita Kabupaten Tanggamus.  
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